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Pendahuluan


Pengetahuan nutrisi tanaman telah dihimpun sejak zaman Sebelum Masehi. Hal ini dapat diketahui dari penemuan Herodatus pada tahun 2500 Sebelum Masehi di lahan pertanian di Mesopotania (daerah yang dibatasi oleh delta Tigris dan S. Euphrat). Beliau menemukan fakta bahwa : penanaman satu jenis tanaman secara terus-menerus pada lahan yang sama mengakibatkan kesuburan tanahnya menurun. Tetapi, apabila pada tanah tersebut diberi pupuk kandang maka kesuburan tanahnya dapat dipertahankan. Dengan kata lain, organ tanaman yang dipanen menguras bahan-bahan yang ada di dalam tanah sehingga tanpa penambahan tersebut mengakibatkan makin banyak bahan yang terkuras, akhirnya kesuburan tanah dan hasil tanamannya makin berkurang.

Berdasarkan fakta ini, tampaknya pada saat tersebut sudah ditemukan indikasi adanya sumber makanan yang berada di dalam tanah yang berguna bagi tanaman.

Beberapa pakar lain yang berjasa dalam bidang nutrisi tanaman dan hidup pada Zaman Sebelum Masehi dan zaman Masehi, antara lain : Odyssey, Xenophon, Theophratus, Cato, Virgil, dan Plyny. Penelitian yang disajikan  hanya secara deskriptif saja dan belum disajikan secara kuantitatif.

Baru pada awal tahun 1600 J.B. Van Helmont seorang ahli fisika bangsa belgia mengawali penelitian nutrisi tanaman secara kuantitatif. Percobaannya sebagai berikut.

Pucuk tanaman “willow” seberat 2.5 kg ditanam dalam pot tanah yang berisi tanah kering oven seberat 100 kg. Air siraman berasal dari air hujan dan bila perlu disiram dengan air suling atau distilasi.

Pada umur lima tahun kemudian tanaman dan tanah  dikeringkan kembali di dalam oven sampai mencapai bobot konstan. Ternyata bobot kering tanah tidak berubah, tetap 100 kg, bobot bahan kering tanaman”willow” menjadi 84.5 kg. Berarti ada tambahan 82 kg (berupa kayu, akar, kulit kayu, dan lain-lain). Berdasarkan kenyataan tersebut beliau menduga bahwa bahan makanan untuk pertumbuhan tanaman hanya berasal dari air. Percobaan ini pada saat tersebut dianggap sebagai  penelitian yang terencana baik, dilakukan dengan hati-hati, dan perhitungannya tepat. Atas jasanya tersebut, beliau dijuluki sebagai A pioner in a new science.
Dugaan beliau dipertahankan sampai tahun 1656, setelah  J.R. Glauber seorang bangsa Jerman ahli kimia mempermasalahkan dugaan tersebut. Beliau tidak sependapat bahwa air merupakan satu-satunya zat yang dibutuhkan tanaman sebagai makanan. Beliau berpendapat bahwa KNO3-lah sebagai sumber makanan tanaman.

Tahun 1699, John Woodward, profesor ahli obat-obatan  di Universitas London, menemukan perbedaan pertumbuhan tanaman “Spearmint” yang ditanam pada berbagai sumber air (Air hujan, air sungai thames, Hide Park Conduit, 50 g Garden mould dengan pertumbuhan pada umur 77 hari : 6.2; 9.2; 48.9; 100). Beliau mengemukakan bahwa besarnya peningkatan pertumbuhan sesuai dengan tingkatan ketidakmurnian air. Berdasarkan penelitian tersebut disimpulkan bahwa tanaman tidak tersusun dari air saja tetapi tersusun pula dari bahan tertentu yang ada di dalam tanah. Setelah adanya gejala ini penelusuran mengenai hubungan antara pertumbuhan tanaman dengan faktor luar berkembang terus. 

Salah seorang yang mengawali penelitian pengaruh nutrisi tanaman terhadap pertumbuhan tanaman di lapangan adalah Justus Van Leibig (1803-1873), bangsa Jerman ahli kimia organik yang mengenalkan The law of the Minimum atau hukum Minimum.
Penelitian-penelitian nutrisi tanaman secara kuantitatif sangat pesat perkembangannya setelah Dennies Robert Hoagland (1884-1949) berhasil menumbuhkan tanaman pada larutan yang berisi garam mineral. Larutan ramuan beliau dikenal sebagai larutan Hoagland. Selanjutnya penelitian hubungan nutrisi dan tanaman berkembang terus sampai saat ini, dengan ditemukannya berbagai peralatan yang menunjang analisa tanah dan tanaman, maka penelitian nutrisi makin bervariasi. Baik bervariasi ditinjau dari segi nutrisi maupun interaksi dan faktor-faktor fisik dan kimia lainnya yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.
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